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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adakah pengaruh kualitas PPL terhadap kompetensi
melalui self efficacy dan minat pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2015. Populasi
pada penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2015 UNNES berjum-
lah 389 mahasiswa, jumlah sampel dalam penelitian ditentukan dengan rumus Slovin yang
diperoleh sebanyak 197 responden, serta menggunakan teknik incidental sampling. Penelitian
ini menggunakan teknik structural equation modeling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas PPL berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi. Kualitas PPL
berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy. Kualitas PPL berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat. Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompe-
tensi. Minat berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi. Self efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat. Saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan kom-
petensi yaitu mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2015 diharapkan mengoptimalkan
pelaksanakan program PPL. Selain itu, mahasiswa perlu meyakini kemampuan yang dimiliki
dalam menyelesaikan berbagai tugas, serta mahasiswa aktif dalam mengikuti informasi terkait
pendidikan dan memotivasi diri untuk menjadi guru profesional.

Abstract

The purpose of this study there was an effect of the quality of field experience on competency through
self-efficacy and interest in students of the 2015 Economic Education. The population of this research
were students of Economic Education UNNES 2015 totaling 389 students, with calculation of Slovin
formula so that the number of samples was 197 students. The sampling technique used in this study was
incidental sampling. This study used techniques structural equation modelling (SEM). The results of this
study that quality of field experience is positive and significant to competency. Quality of field experience
is positive and significant to self efficacy. Quality of field experience is positive and significant to interest.
Self efficacy is positive and significant to competency. Interest is positive and significant to competency.
Self efficacy is positive and significant to interest. Suggestions given to improve the competency of students
Economic Education 2015 that is intended to optimize the implementation of field experience program.
In addition, students also need to get the assistance they have in completing various tasks, as well as stu-
dents who are active in obtaining information related to education and motivating themselves to become
professional teachers.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya men-
cerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan
Pembukaan UUD 1945 alenia ke 4. Pendidi-
kan sangat erat kaitannya dalam proses be-
lajar mengajar dimana melibatkan minimal
dua komponen utama yaitu guru dan peserta
didik. Guru mempunyai peranan penting da-
lam mencetak peserta didik yang berkualitas.
Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat 1
menyatakan bahwa guru adalah pendidik pro-
fesional dengan tugas utama mendidik, men-
gajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini dijalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan me-
nengah.

Salah satu langkah pemerintah dalam
menghasilkan kompetensi guru yang berkua-
litas yaitu dengan cara memberikan tugas ke-
pada Lembaga Pendidikan Tenaga Kependi-
dikan (LPTK) diatur dalam Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen Pasal 1 ayat 14. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 dapat disim-
pulkan bahwa LPTK memiliki andil dalam
menyiapkan calon guru agar memiliki kompe-
tensi yang dibutuhkan. Kompetensi tersebut
dapat dibangun melalui proses pendidikan di
LPTK. Setelah lulus dari LPTK diharapkan
mahasiswa mampu menjadi guru profesional
sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini.

Universitas Negeri Semarang (UNNES)
merupakan salah satu LPTK di Indonesia ber-
tujuan menghasilkan lulusan yang berkompe-
ten di bidangnya. Pendidikan Ekonomi adalah
salah satu jurusan kependidikan di UNNES,
yang memiliki visi menjadi program studi be-
reputasi internasional, sebagai pusat keung-
gulan pendidikan, penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat dalam bidang ilmu pendi-
dikan ekonomi. Dengan tujuan utama meng-
hasilkan lulusan yang berkompeten, memiliki
kemampuan akademik dan profesional di bi-
dang pendidikan ekonomi (pendidikaneko-
nomi.unnes.ac.id), maka mahasiswa dibekali
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dengan teori dan praktik. Harapannya ketika
mahasiswa sudah lulus benar-benar memiliki
kompetensi guru sehingga siap menjadi guru
profesional sesuai bidang studinya.
Berdasarkan data Tracer Study UN-
NES yang didapatkan peneliti dari bagian
administrasi Jurusan Pendidikan Ekonomi
UNNES, diketahui lulusan mahasiswa pen-
didikan ekonomi yang bekerja sesuai dengan
bidangnya, yaitu tenaga pendidik masih pada
kategori cukup. Data tersebut bisa diketahui
melalui angket penelusuran alumni Pendidi-
kan Ekonomi sebanyak 235 alumni yang men-
gisi angket, terdapat 73 lulusan mahasiswa
yang menjadi tenaga pendidik. Data tersebut
dirangkum dalam Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Data Tracer Study Pendidikan Eko-

nomi Tahun 2017/2018
No Bidang Pekerjaan Jumlah

1 Pendidik 73

2 Perusahaan 84

3 Lembaga 15

4 Wirausaha 4

5 Belum Bekerja 59
Jumlah 235

Sumber: Kasubag administrasi Jurusan Pendidi-
kan Ekonomi UNNES

Tabel 1 menjelaskan bahwa lulusan
pendidikan ekonomi dari 235 lulusan ada se-
kitar 31% yang bekerja sebagai pendidik. Se-
dangkan lulusan yang bekerja di perusahaan
sekitar 36%, lulusan yang bekerja di lembaga
sebesar 6%, lulusan yang bekerja sebagai wi-
rausaha sebesar 2%, dan lulusan yang belum
bekerja sebanyak 25%. Hal ini menunjukkan
bahwa lulusan pendidikan ekonomi banyak
yang bekerja tidak sesuai dengan bidangnya,
peneliti menduga peristiwa terjadi karena
lulusan mahasiswa pendidikan ekonomi be-
lum menguasai kemampuan seorang guru.
Keadaan tersebut masih belum sesuai dengan
apa yang diharapkan bahwa lulusan pendidi-
kan ekonomi menjadi calon guru yang benar-
benar memiliki kompetensi profesional guru.
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Mahasiswa sebagai calon guru perlu
mempersiapkan kompetensi yang dibutuhkan
untuk menjadi guru profesional. Kompeten-
si adalah kemampuan dan kewenangan guru
dalam melaksanakan profesi keguruannya
(Mulyasa, 2009). Menurut Spencer dan Spen-
cer (1993) dalam Sutrisno (2009) mengatakan
kompetensi adalah suatu yang mendasari ka-
rakteristik dari suatu individu yang dihubung-
kan dengan hasil yang diperoleh dalam suatu
pekerjaan. Boyatzis (1982) dalam Sudarman-
to (2015:46) mengemukakan kompetensi ada-
lah karakteristik-karakteristik yang berhubun-
gan dengan kinerja unggul dan atau efektif di
dalam pekerjaan. Sedangkan menurut Usman
(2009:14) kompetensi adalah kemampuan dan
kewenangan guru dalam melaksanakan profe-
si keguruannya. Untuk menjadi guru profesio-
nal harus mempunyai empat kompetensi yang
dikuasai sesuai dengan Undang-Undang No-
mor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Bab IV Pasal 10 ayat 1.

Theory of Planned Behaviour (TPB)
dikemukakan oleh Ajzen (2005). Menurut Aj-
zen (2005) TPB merupakan faktor sentral dari
perilaku individu dimana perilaku individu
dipengaruhi oleh niat individu (intention) un-
tuk melakukan sesuatu. Terdapat tiga faktor
yang mempengaruhi niat individu, yaitu sikap
terhadap suatu perilaku (attitude toward the be-
havior), norma subjektif (subjective norms), dan
kontrol perilaku persepsian (perceived behavio-
ral control).

Teori Koneksionisme dari Thorndike
dalam Suwarno (2006) adalah teori yang men-
gatakan bahwa perilaku terbentuk jika stimu-
lus (S) dan respon (R) terhubung dengan motif
internal individu. Stimulus akan memberikan
kesan kepada panca indra dan respon akan
mendorong seseorang melakukan tindakan.
Asosiasi seperti itu disebut connection. Teori
koneksionisme menjelaskan bahwa terdapat
tiga hukum yang mempengaruhi perilaku se-
seorang yaitu hukum kesiapan, hukum lati-
han dan hukum akibat. Berdasarkan penjela-
san teori koneksionisme terdapat keterkaitan
dengan variabel kompetensi, dimana kompe-
tensi dapat dipengaruhi oleh hukum kesiapan,

hukum latihan dan hukum akibat.

Kompetensi dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Menurut Zwell (2000) dalam Sudar-
manto (2015) kompetensi dipengaruhi oleh
tujuh determinan, antara lain: 1) Kepercayaan
dan nilai-nilai 2) Keahlian/ keterampilan 3)
Pengalaman 4) Karakteristik personal 5) Mo-
tivasi 6) Isu-isu emosional 7) Kapasitas Inte-
lektual. Dalam penelitian ini, peneliti meng-
gunakan faktor keyakinan dan nilai-nilai, dan
pengalaman.

Kualitas Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) merupakan salah satu faktor pengala-
man dari Zwell (2000) dalam Sudarmanto
(2015). PPL merupakan salah satu program
UNNES sebagai media latihan mengajar bagi
mahasiswa pendidikan dalam meningkatkan
kompetensi dengan tujuan menyiapkan para
calon guru yang berkompeten. Sedangkan
Asril (2010) mengemukakan PPL merupakan
kegiatan pelatihan bagi calon guru untuk me-
nerapkan berbagai pengetahuan, sikap, kete-
rampilan dalam proses pembelajaran secara
utuh dan terintegrasi dalam situasi nyata.

Berdasarkan teori koneksionisme yang
dikemukakan oleh Throndike dalam Suwarno
(2006) mengemukakan terdapat tiga hukum
dalam belajar, salah satunya yaitu hukum la-
tihan (¢he law of exercise). Hukum latihan yang
dikemukakan oleh Throndike menunjukkan
bahwa hubungan antara stimulus dan respons
akan menjadi kuat apabila sering melakukan
latihan. Sebaliknya, apabila tidak ada latihan,
maka hubungan antara stimulus dan respons
itu akan menjadi lemah. Praktik pengalaman
lapangan merupakan latihan bagi mahasiswa
untuk belajar menjadi tenaga pendidik. Apa-
bila calon guru sering melakukan latihan yang
berkualitas (stimulus) maka dapat meningkat-
kan kompetensi calon guru (respon).

Penelitian terdahulu tentang kualitas
PPL terhadap kompetensi dilakukan oleh
Nurcahyo & Kartowagiran (2015) menyata-
kan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara PPL terhadap kompetensi
calon guru. Penelitian yang serupa dilakukan
oleh Novitasari dkk (2013) PPL berpengaruh
terhadap kesiapan mahasiswa menjadi tenaga

1018



Nur Azimmah & Amir Mahmud/ EEAJ 8 (3) (2019) 1016-1029

pendidik secara signifikan dengan indikator
kompetensi guru. Sedangkan hasil peneli-
tian yang dilakukan oleh Nuangchalerm &
Prachagool (2010) menyatakan bahwa pen-
galaman profesional tidak berpengaruh ter-
hadap kemampuan mengajar. Berdasarkan
penelitian terdahulu terkait variabel kualitas
PPL, peneliti menemukan adanya research gap.
Maka dari itu, peneliti menambahkan variabel
intervening berupa self efficacy dan minat.

Self efficacy merupakan salah satu faktor
keyakinan dan nilai dari Zwell dalam Sudar-
manto (2015). Bandura (1997) mendefinisikan
self efficacy sebagai keyakinan seseorang da-
lam kemampuannya untuk melakukan suatu
bentuk kontrol terhadap kemampuan orang
tersebut dan kejadian dalam lingkungan. Ber-
dasarkan theory planned behavior (TPB) oleh
Ajzen (2005) menjelaskan bahwa perilaku se-
seorang didasarkan atas niat terhadap sesua-
tu. Mahasiswa calon guru dapat memilih un-
tuk berprofesi sebagai guru diperlukan adanya
kesiapan berupa kompetensi. Agar calon guru
memiliki kompetensi, maka dibutuhkan keya-
kinan dan kepercayaan pada diri sendiri. Ke-
tika mahasiswa kependidikan yakin terhadap
kemampuan yang dimilikinya, maka dia akan
berusaha untuk meningkatkan kompetensi
profesional guru, begitu pula sebaliknya.

Penelitian terdahulu tentang self efficacy
terhadap kompetensi calon guru dilakukan
oleh Zulkosky (2009) menyatakan bahwa self
efficacy dapat meningkatkan kemampuan se-
seorang dengan baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Thwanudin
dkk (2016) menyatakan bahwa efikasi diri
berkontribusi signifikan terhadap pencapaian
kompetensi. Penelitian serupa juga dilakukan
oleh Putri & Priambodo (2015) menunjukkan
bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap pengembangan kompetensi
profesional guru. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa self efficacy berpengaruh terhadap kom-
petensi calon guru.

Self efficacy merupakan salah satu varia-
bel yang dapat dipengaruhi oleh kualitas PPL.
Berdasarkan theory planned behavior (TPB) oleh
Ajzen (2005) mengungkapkan terdapat tiga
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faktor yang mempengaruhi niat individu, sa-
lah satunya yaitu kontrol perilaku persepsian
(perceived behavioral control) yang menjelaskan
bahwa seseorang akan merasakan kemudahan
atau kesulitan dalam melakukan perilaku. Se-
seorang yang percaya bahwa mereka tidak
bisa melakukan perilaku tertentu, maka orang
tersebut tidak memiliki niat yang kuat. Self ef-
ficacy berhubungan dengan keyakinan bahwa
seseorang memiliki kemampuan melakukan
tindakan sesuai dengan apa yang diharapkan.
Salah satu pembentukan atau pengaruh self
efficacy adalah pengalaman, baik pengalaman
pribadi atau pengalaman orang lain. Kualitas
PPL memiliki pengaruh kuat terhadap self
efficacy. Karena dengan adanya keterampilan
mengajar, maka calon guru akan memiliki
tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi atas
kemampuannya.

Penelitian terdahulu tentang kualitas
PPL terhadap self efficacy oleh McDonnough
& Matkins (2010) menyatakan PPL berpen-
garuh secara signifikan terhadap self efficacy.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan Peebles & Mendaglio (2014) menyatakan
praktik pengalaman berpengaruh secara signi-
fikan terhadap self efficacy. Penelitian serupa
dilakukan oleh Dewanto (2018) menyatakan
bahwa PPL berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap efikasi diri pada mahasiswa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas
PPL berpengaruh terhadap seif efficacy.

Minat merupakan salah satu faktor pen-
galaman dari Zwell (2000) dalam Sudarman-
to (2015). Minat merupakan rasa suka dan
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas
tanpa ada yang menyeluruh Slameto (2010).
Berdasarkan TPB oleh Ajzen (2005) menyata-
kan perilaku seseorang didasarkan atas niat
terhadap sesuatu. Minat seseorang dipenga-
ruhi oleh faktor latar belakang, salah satunya
yaitu pendidikan. Pendidikan merupakan cara
calon guru untuk mendapatkan pengalaman.
Menurut Rauduvaite & Lasauskiene (2013)
salah satu faktor menjadi guru profesional
adalah pengalaman. Kualitas pengalaman
yang baik akan meningkatkan minat maha-
siswa untuk menjadi guru. Minat menjadi
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guru sangat dibutuhkan untuk menumbuhkan
kompetensi mahasiswa. Apabila minat terha-
dap guru tinggi, kompetensi calon guru akan
tinggi karena mahasiswa akan berusaha men-
jadi guru profesional.

Penelitian terdahulu tentang minat ter-
hadap kompetensi dilakukan oleh Ni’'mah &
Oktarina (2014) menyatakan terdapat pen-
garuh positif minat profesi guru terhadap
kesiapan mahasiswa menjadi guru dengan
indikator kompetensi guru. Praptiana (2017)
menjelaskan terdapat pengaruh positif minat
terhadap kesiapan menjadi guru profesional
dengan indikator kompetensi. Sedangkan Yu-
lianto & Khafid (2016) menyatakan terdapat
pengaruh positif minat terhadap kesiapan
menjadi guru profesional dengan indikator
kompetensi guru.

Minat merupakan salah satu variabel
yang dapat dipengaruhi oleh kualitas PPL.
Berdasarkan penelitian Oktaviani & Yulian-
to (2015) menyatakan bahwa PPL berpenga-
ruh positif terhadap minat pada profesi guru.
Penelitian Jaryanto dkk (2017) menyatakan
program pengalaman lapangan berpengaruh
positif terhadap minat menjadi guru. Peneliti-
an serupa juga dilakukan oleh Adriyani & La-
tifah (2014) menyatakan bahwa PPL berpen-
garuh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa menjadi guru.

Minat merupakan salah satu variabel
yang dapat dipengaruhi oleh self efficacy, se-
suai penelitian Astarini & Mahmud (2015)
menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara self efficacy terhadap mi-
nat menjadi guru. Penelitian Wahyuni & Se-
tiyani (2017) menyatakan terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara self efficacy ter-
hadap minat menjadi guru. Penelitian serupa
juga dilakukan oleh Aini (2018) menunjukkan
bahwa self efficacy berpengaruh positif terha-
dap minat menjadi guru.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) menguji
adanya pengaruh kualitas PPL terhadap kom-
petensi mahasiswa pendidikan ekonomi ang-
katan 2015, 2) menguji pengaruh kualitas PPL

terhadap self efficacy mahasiswa pendidikan
ekonomi angkatan 2015, 3) menguji penga-
ruh kualitas PPL terhadap minat mahasiswa
pendidikan ekonomi angkatan 2015, 4) men-
guji pengaruh self efficacy terhadap kompeten-
si mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan
2015, 5) menguji pengaruh minat terhadap
kompetensi mahasiswa pendidikan ekonomi
angkatan 2015, 6) Menguji pengaruh self ef-
ficacy terhadap minat mahasiswa pendidikan
ekonomi angkatan 2015.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian kuantitatif dengan desain peneliti-
an studi pengujian hipotesis (hypothesis testing
study). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Universitas Negeri Semarang angkatan 2015
sejumlah 389 mahasiswa. Sampel yang diam-
bil dalam penelitian ini sejumlah 197 sampel
yang dihitung dengan rumus Slovin. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu ang-
ket atau kuesioner. Teknik pengambilan sam-
pel menggunakan teknik incidental sampling.

Variabel yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah kompetensi calon guru, kualitas
praktik pengalaman lapangan (PPL), self effi-
cacy dan minat. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 variabel kompetensi
calon guru diukur dengan indikator kom-
petensi profesional, kompetensi pedagogik,
kompetensi sosial dan kompetensi kepriba-
dian. Berdasarkan penelitian Garvin (1984)
variabel kualitas PPL diukur dengan indikator
performance, feature, reliability, conformance dan
serviceability. Berdasarkan pendapat Bandura
(1997) variabel self efficacy diukur dengan indi-
kator magnitude, strength dan generality. Berdas-
arkan Ahmadi (2009) variabel minat diukur
dengan indikator kognisi (mengenal), emosi
(perasaan) dan konasi (kemauan). Metode
analisis data menggunakan analisis statistik
deskriptif dan analisis structure equation model-
ling (SEM).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif untuk
masing-masing variabel dapat dilihat pada Ta-
bel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
No. Variabel

Rata-Rata Kategori

1 Kompetensi 47,53 Cukup
2 Kualitas PPL 48,56 Tinggi
3 Self efficacy 44,17 Tinggi
4  Minat 38,33 Tinggi

Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 2 menjelaskan bahwa tiga variabel
dalam kategori tinggi yaitu variabel kualitas
PPL, self efficacy dan minat. Sedangkan satu
variabel dalam kategori cukup yaitu variabel
kompetensi, sehingga kompetensi mahasiswa
pendidikan ekonomi angkatan 2015 perlu di-
tingkatkan.

Analisis Structural Modelling (SEM)

SEM memiliki prosedur secara umum,
menurut Bollen dan Long dalam Sarjono &
Julianita (2015) memiliki beberapa tahapan
sebagai berikut: 1) Tahap spesifikasi model
yaitu terkait dengan pembentukan model an-
tara variabel laten yang satu dengan variabel
laten lainnya. Berikut model yang akan diuji-
kan pada penelitian ini.

Gambar 1. Spesifikasi Model

2) Identifikasi model yaitu dilakukan apabi-
la hasil identifikasi model termasuk kategori
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over-identified. Hasil olah data pada Tabel 3
diketahui bahwa nilai df mengindikasikan
model termasuk dalam kategori over-identified
karena memiliki nilai df positif. Artinya data
yang digunakan sudah lebih banyak dari pada
jumlah parameter yang ditentukan, oleh kare-
na itu analisis data bisa lanjut tahap selanjut-
nya.

Tabel 3. Perhitungan df (Degree of Freedom)

Degree of Freedom Parameter
Number of distinct sample 120
MOoments:

Number of distinct parameters 49

to be estimated:
Degrees of freedom (120 - 49): 71

Sumber: Data diolah, 2019

3) Uji kesesuaian model, yaitu melakukan
estimasi atas model struktural yang diajukan
serta dievaluasi atas kesesuaian model den-
gan input data. Model akan diuji kesesuaian
model input data. Model akan diuji kesesu-
aiannya dengan melihat nilai Goodness of Fit.
Hasil analisis menggunakan bantuan program
aplikasi AMOS v22 menghasilkan diagram ja-
lur antar variabel penelitian beserta indikator
penelitian. Model penelitian disajikan dalam
Gambar 2.

Gambar 2. Hasil Model SEM

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bah-
wa nilai goodness of fit masih belum meme-
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nuhi kriteria fit. Berikut ringkasan hasil dan
kriteria goodness of fit model yang disajikan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Goodness of Fit

Goodness of Cut Off Hasil Keterangan
Fit Index Value Model

Chi-square Kecil 900.21 Belum Baik
Probability <0,05 0 Fit
RMSEA <0,08 0.24 Fit

GFI >0,90 0.71 Belum Fit
AGFI >0,90 0.50 Belum Fit
CFI >0,95 0.75 Belum Fit
TLI >0,95 0.62 Belum Fit
CMIN/DF  <2,00 12.68  Belum Fit
AIC <380,00 998.21 Belum Fit

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa
nilai goodness of fit masih belum memenuhi
kriteria fit yaitu hasil chi-square, GF1, AGFI,
CFI, TLI, CMIN/DF dan AIC. Agar model
menjadi fit diperlukan respesifikasi model
atau korelasi antar error measurement. Respesi-
fikasi model dilakukan dengan menghubung-
kan error sesuai dengan yang ditentukan Tabel
5.

Tabel 5. Modification Indices

M.I. Par Change
el8 &> ell 14.510 -.710
el8 &> €9 20.673 271
el7 €> €5 124.369 3.528
el5 &> ¢4 5.468 285
ell &> el2 4.238 227
e8 &> el 6.354 124
e6 &> el 5.209 .184
eS &> el” 17.142 .938

Sumber: SPSS AMOS v22 data diolah 2019

Setelah dilakukan respesifikasi model
untuk memperoleh model yang fit, maka da-
pat dilakukan ke tahap berikutnya. Berikut
merupakan gambar model yang sudah dila-
kukan respesifikasi model ditunjukkan pada
Gambar 3.

Gambar 3. Hasil Setelah Respesifikasi Model

Hasil perhitungan pada Tabel 6 menunjuk-
kan model penelitian yang digunakan telah meme-
nuhi uji kesesuaian model (goodness of fif) yang baik
dan diterima. Selanjutnya uji hipotesis, pengujian
terhadap hipotesis yang diajukan dilakukan den-
gan menganalisis hubungan untuk masing-masing
variabel eksogen terhadap endogen. Kriteria pen-
gujian hipotesis dengan tingkat kepercayaan yang
digunakan adalah 95% atau taraf signifikansi 5%
(o =0,05). Hipotesis penelitian dinyatakan diteri-
ma jika nilai probability (P) < 0,05 dan sebaliknya
hipotesis dalam penelitian dinyatakan ditolak jika
nilai probabilty (P) > 0,05. Hipotesis dalam peneli-
tian ini berjumlah 6 hipotesis.

Tabel 6. Hasil Uji Goodness of Fit setelah Respesi-
fikasi Model

Goodness of Cut Off Hasil
Fit Index Valuee  Model
Chi-square Kecil 98.17 Baik

Keterangan

Probability <0,05 .05 Fit
RMSEA <0,08 .04 Fit
GFI >0,90 .94 Fit
AGFI >0,90 91 Fit
CFI >0,95 .99 Fit
TLI >0,95 .99 Fit
CMIN/DF <2,00 1.28 Fit
AIC <380 184.17  Fit

Sumber: Data diolah, 2019
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Pengaruh Kualitas PPL terhadap Kom-
petensi mahasiswa Pendidikan Ekonomi
UNNES Angkatan 2015

Pengaruh variabel kualitas PPL terha-
dap kompetensi memiliki nilai estimasi pa-
rameter sebesar 0,523 dengan nilai p-value
sebesar 0,017 < 0,05. Sehingga dapat diny-
atakan bahwa H1 diterima yang artinya se-
tiap peningkatan kualitas PPL mahasiswa
pendidikan ekonomi sebesar satu satuan akan
mampu meningkatkan kompetensi calon guru
sebesar 0,523.

Hasil penelitian sesuai dengan teori ko-
neksionisme yang dikemukakan oleh Thron-
dike dalam Suwarno (2006) menyatakan peri-
laku terbentuk jika stimulus (S) dan respon (R)
terhubung dengan motif internal. Throndike
mengemukakan terdapat tiga hukum dalam
belajar, salah satunya adalah hukum latihan
(the law of exercise) yang menunjukkan bah-
wa hubungan antara stimulus dan respons
akan menjadi kuat apabila sering melakukan
latihan. Praktik pengalaman lapangan meru-
pakan latihan bagi mahasiswa untuk belajar
menjadi tenaga pendidik. Apabila calon guru
melakukan PPL yang berkualitas (stimulus)
maka dapat meningkatkan kompetensi calon
guru (respon).

Pengaruh kualitas PPL terhadap kom-
petensi calon guru sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Nurcahyo & Kartowagiran
(2015) bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara PPL terhadap kompetensi
calon guru. Penelitian yang serupa dilakukan
oleh Novitasari dkk (2013) PPL berpengaruh
terhadap kesiapan mahasiswa menjadi tenaga
pendidik secara signifikan dengan indikator
kompetensi guru.

Kompetensi calon guru dapat meningkat
dengan adanya keterampilan yang bisa diben-
tuk melalui program PPL. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif, dapat diketahui bahwa lima
indikator kualitas PPL yaitu performance, featu-
re, reliability, conformance, dan serviceability. Ke-
lima indikator tersebut masuk dalam kategori
tinggi, artinya kemampuan yang didapatkan
mahasiswa setelah melaksanakan program
PPL perlu dipertahankan, sehingga kualitas
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PPL yang dimiliki mahasiswa tetap bagus dan
kompetensi mahasiswa sebagai calon guru
bisa semakin tinggi. Sedangkan untuk variabel
kompetensi calon diketahui memiliki rata-rata
cukup, dari empat indikator yang digunakan
yaitu kompetensi profesional, kompetensi pe-
dagogik, kompetensi sosial dan kompetensi
kepribadian. Terdapat satu indikator berada
di kategori cukup, yaitu indikator kompetensi
profesional. Dari hasil analisis deskriptif da-
pat diketahui bahwa mahasiswa perlu belajar
dan mengumpulkan informasi tentang materi
yang diampu, sehingga mahasiswa bisa men-
guasai materi pembelajaran secara luas dan
mendalam.

Pengaruh Kualitas PPL terhadap Self Ef-
ficacy Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
UNNES Angkatan 2015

Pengaruh kualitas PPL terhadap self
efficay memiliki nilai estimasi parameter sebe-
sar 0,598 dengan nilai p-value sebesar 0,041
dimana nilai p-value dibawah 0,05. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa H2 diterima yang
artinya setiap peningkatan kualitas PPL ma-
hasiswa pendidikan ekonomi sebesar satu sa-
tuan akan mampu meningkatkan self efficacy
sebesar 0,598.

Hasil penelitian sesuai dengan TPB oleh
Ajzen (2005) menjelaskan bahwa perilaku se-
seorang didasarkan atas niat terhadap sesua-
tu. Ajzen (2005) mengemukakan ada tiga fak-
tor yang dipengaruhi oleh niat individu, yaitu
attitude toward the behavior, subjective norm and
perceived behavioral control. Self efficacy meru-
pakan salah satu faktor kontrol perilaku per-
sepsian (perceived behavioral control). Perceived
behavioral control menjelaskan seseorang akan
merasakan kemudahan atau kesulitan dalam
melakukan perilaku. Seseorang yang percaya
bahwa mereka tidak bisa melakukan perilaku
tertentu, maka orang tersebut tidak memili-
ki niat yang kuat. Self efficacy berhubungan
dengan keyakinan bahwa seseorang memiliki
kemampuan melakukan tindakan sesuai den-
gan apa yang diharapkan. Salah satu pem-
bentukan atau pengaruh self efficacy adalah
pengalaman, baik pengalaman pribadi atau
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pengalaman orang lain. Kualitas PPL memili-
ki pengaruh kuat terhadap self efficacy. Karena
dengan adanya keterampilan mengajar, maka
calon guru akan memiliki tingkat kepercayaan
diri yang lebih tinggi atas kemampuannya.

Penelitian terdahulu tentang kualitas
PPL terhadap self efficacy dilakukan oleh Mc-
Donnough & Matkins (2010) menyatakan
PPL berpengaruh secara signifikan terhadap
self efficacy. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Peebles & Mendaglio (2014)
menyatakan praktik pengalaman berpengaruh
secara signifikan terhadap self efficacy. Pene-
litian serupa dilakukan oleh Dewanto (2018)
menyatakan bahwa PPL berpengaruh positif
dan signifikan terhadap efikasi diri pada ma-
hasiswa.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif,
mahasiswa memiliki self efficacy yang sesuai
indikator yaitu magnitude, strength, dan genera-
lity dibuktikan dengan ketiga indikator masuk
di kategori tinggi. Begitu juga dengan variabel
kualitas PPL yang memiliki rata-rata tinggi
dengan lima indikator yaitu performance, featu-
re, reliability, conformance, dan serviceability. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa dalam mem-
bentuk self efficacy mahasiswa membutuhkan
adanya keterampilan mengajar yang bisa di-
bentuk melalui program PPL yang berkuali-
tas.

Pengaruh Kualitas PPL terhadap Minat
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNNES
Angkatan 2015

Pengaruh variabel kualitas PPL terha-
dap minat memiliki nilai estimasi parameter
sebesar 0,347 dengan nilai p-value sebesar
0,046 < 0,05. Sehingga H3 diterima yang ar-
tinya setiap peningkatan kualitas PPL maha-
siswa pendidikan ekonomi sebesar satu satu-
an akan mampu meningkatkan minat sebesar
0,347.

Hasil penelitian ini sesuai dengan TPB
oleh Ajzen (2005:118) menyatakan perilaku
seseorang didasarkan atas niat terhadap se-
suatu. Minat seseorang dipengaruhi oleh fak-
tor latar belakang, salah satunya yaitu pendi-
dikan. Pendidikan merupakan cara calon guru

untuk mendapatkan pengalaman. Menurut
Rauduvaite & Lasauskiene (2013) salah satu
faktor menjadi guru profesional adalah penga-
laman. Kualitas pengalaman yang baik akan
meningkatkan minat mahasiswa menjadi
guru. Selain itu adanya hubungan kerjasama
yang baik pada saat pelaksanaan PPL antara
mahasiswa dengan rekan kerja maupun den-
gan peserta didik akan mampu meningkatkan
minat mahasiswa untuk menjadi guru.

Pengaruh kualitas PPL terhadap minat
telah dilakukan Oktaviani & Yulianto (2015)
menyatakan bahwa PPL berpengaruh positif
terhadap minat pada profesi guru. Penelitian
Jaryanto dkk (2017) menyatakan program
pengalaman lapangan berpengaruh positif
terhadap minat menjadi guru. Penelitian se-
rupa juga dilakukan oleh Adriyani & Latifah
(2014) menyatakan bahwa PPL berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat maha-
siswa menjadi guru.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif di-
ketahui bahwa tiga indikator yang digunakan
variabel minat, terdapat satu indikator dalam
kategori cukup yaitu indikator kognisi (men-
genal), sedangkan indikator emosi (perasaan)
dan konasi (kemauan) berada di kategori
tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa minat
menjadi guru pada mahasiswa pendidikan
ekonomi angkatan 2015 dapat dikatakan cu-
kup, sehingga mahasiswa perlu meningkatkan
rasa keingintahuan untuk mencari informasi
tentang profesi guru dan mendapatkan pen-
getahuan mengenai profesi guru. Sedangkan
variabel kualitas PPL yang memiliki rata-rata
tinggi dengan lima indikator yaitu performance,
feature, reliability, conformance, dan serviceabili-
ty. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kualitas
PPL dapat mempengaruhi minat mahasiswa
menjadi guru. Dengan adanya program PPL
mahasiswa dapat belajar mengenai profesi
guru, bagaimana cara mengajar siswa dengan
baik dan benar, dan mendapat pengetahuan
dan informasi tentang profesi guru selama
program PPL dilaksanakan. Apabila program
PPL berkualitas, maka akan dapat menim-
bulkan minat/ ketertarikan mahasiswa untuk
berprofesi sebagai guru.
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Pengaruh Self Efficacy terhadap Kompetensi
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNNES
Angkatan 2015

Pengaruh self efficacy terhadap kompe-
tensi memiliki nilai estimasi parameter sebe-
sar 0,397 dengan nilai p-value menunjukkan
3 bintang (***) yang artinya nilai p-value <
0,01 yang juga mengindikasikan bahwa nilai
p-value di bawah 0,05. Sehingga H4 diterima
yang artinya setiap peningkatan self efficacy
mahasiswa pendidikan ekonomi sebesar satu
satuan akan mampu meningkatkan kompe-
tensi sebesar 0,397.

Hasil penelitian sesuai dengan TPB oleh
Ajzen (2005) menjelaskan bahwa perilaku se-
seorang didasarkan atas niat terhadap sesua-
tu. Mahasiswa calon guru dapat memilih un-
tuk berprofesi sebagai guru diperlukan adanya
kesiapan berupa kompetensi. Agar calon guru
memiliki kompetensi, maka dibutuhkan key-
akinan dan kepercayaan pada diri sendiri.
Ketika mahasiswa calon guru yakin terhadap
kemampuan yang dimilikinya, maka dia akan
berusaha untuk meningkatkan kompetensi
profesional guru, begitu pula sebaliknya. Keti-
ka mahasiswa calon guru tidak yakin terhadap
kemampuan yang dimiliki, maka dia tidak be-
rusaha untuk meningkatkan kompetensinya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa keyakinan san-
gat dibutuhkan untuk mendukung kompeten-
si mahasiswa menjadi guru. Menurut Cheung
(2008) rasa percaya diri yang dimiliki seorang
guru dapat mempengaruhi seseorang menjadi
guru profesional.

Pengaruh self efficacy terhadap kompe-
tensi mahasiswa calon guru dilakukan oleh
Zulkosky (2009) menyatakan bahwa self effica-
cy dapat meningkatkan kemampuan seseorang
dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ihwanudin dkk (2016)
menyatakan bahwa efikasi diri berkontribusi
signifikan terhadap pencapaian kompetensi.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Putri &
Priambodo (2015) menunjukkan bahwa efika-
si diri berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap pengembangan kompetensi profesional
guru. Kompetensi calon guru dapat dipenga-
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ruhi oleh self efficacy.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif,
mahasiswa memiliki self efficacy yang sesuai
indikator yaitu magnitude, strength, dan genera-
lity dibuktikan dengan ketiga indikator masuk
di kategori tinggi. Sedangkan variabel kompe-
tensi calon guru menggunakan empat indika-
tor, yaitu kompetensi profesional, kompetensi
pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi
kepribadian, dimana terdapat satu indikator
berada di kategori cukup yaitu indikator kom-
petensi profesional. Artinya mahasiswa perlu
meningkatkan kompetensinya tentang pen-
guasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang mecakup penguasaan materi
kurikulum dan metodologi keilmuan. Salah
satu cara untuk meningkatkan kompetensi
mahasiswa pendidikan ekonomi yaitu dengan
meningkatkan self efficacy. Dengan adanya self
efficacy yang tinggi mahasiswa lebih mudah
untuk menguasai materi pembelajaran, kare-
na mahasiswa percaya pada kemampuannya
bahwa sebagai calon guru harus mampu men-
guasai materi pembelajaran secara mendalam.

Pengaruh Minat terhadap Kompetensi
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNNES
Angkatan 2015

Pengaruh minat terhadap kompetensi
calon guru memiliki nilai estimasi parame-
ter sebesar 0,08 dengan nilai p-value sebesar
0,033 < 0,05. Sehingga H5 diterima yang ar-
tinya setiap peningkatan minat mahasiswa
pendidikan ekonomi sebesar satu satuan akan
mampu meningkatkan kompetensi sebesar
0,08.

Hasil penelitian sesuai dengan TPB oleh
Ajzen (2005:118) menyatakan bahwa perilaku
seseorang didasarkan atas niat terhadap se-
suatu. Ajzen (2005) mengungkapkan bahwa
minat seseorang dapat dipengaruhi oleh tiga
faktor yaitu behavioral beliefs, normative beliefs
dan control beliefs. Seorang mahasiswa calon
guru dapat berprofesi menjadi guru apabila
kemampuan mahasiswa tersebut sudah me-
menuhi standar kompetensi guru profesional.
Untuk menjadi guru profesional dibutuhkan
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adanya minat (intensi) untuk berprofesi men-
jadi guru. Setelah mahasiswa memiliki minat
menjadi guru maka akan muncul rasa keter-
tarikan untuk terus menerus meningkatkan
kompetensi guru profesional. Sehingga minat
sangat berpengaruh terhadap kompetensi ca-
lon guru.

Pengaruh minat terhadap kompeten-
si dilakukan oleh Ni'mah & Oktarina (2014)
menyatakan terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara minat profesi guru terhadap
kesiapan mahasiswa menjadi guru dengan
indikator kompetensi guru. Penelitian Prap-
tiana (2017) menjelaskan terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara minat terhadap
kesiapan menjadi guru profesional dengan
indikator kompetensi. Penelitian yang serupa
juga dilakukan Lestari & Ikah (2014) meny-
atakan terdapat hubungan kuat dan hubungan
positif yang signifikan antara minat menjadi
guru terhadap kemampuan mengajar maha-
siswa. Sedangkan menurut Yulianto & Khafid
(2016) menyatakan terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara minat terhadap kesiapan
menjadi guru profesional dengan indikator
kompetensi guru.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif],
kompetensi calon guru masih dalam kategori
cukup, sehingga mahasiswa perlu meningkat-
kan kompetensinya tentang penguasaan ma-
teri pembelajaran secara luas dan mendalam
yang mecakup penguasaan materi kurikulum
dan metodologi keilmuan. Sedangkan variabel
minat dalam kategori tinggi, namun terdapat
satu indikator berada di kategori cukup yaitu
indikator kognisi (mengenal). Artinya maha-
siswa perlu meningkatkan rasa keingintahuan
untuk mencari informasi tentang profesi guru
dan mendapatkan pengetahuan mengenai
profesi guru. Setelah mahasiswa memperoleh
pengetahuan dan informasi mengenai profesi
guru, maka dapat menimbulkan minat menja-
di guru pada mahasiswa pendidikan ekonomi
angkatan 2015. Apabila sudah memiliki mi-
nat, maka mahasiswa akan berusaha mening-
katkan kompetensinya untuk menjadi guru
profesional.

Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNNES
Angkatan 2015

Pengaruh self efficacy terhadap minat
memiliki nilai estimasi parameter sebesar
0,094 dengan nilai p-value sebesar 0,047 <
0,05. Sehingga H6 diterima yang artinya se-
tiap peningkatan self efficacy mahasiswa pen-
didikan ekonomi sebesar satu satuan akan
mampu meningkatkan minat sebesar 0,094.

Hasil penelitian sesuai dengan TPB oleh
Ajzen (2005) menjelaskan bahwa perilaku se-
seorang didasarkan atas niat terhadap sesua-
tu. Ajzen (2005) mengemukakan ada tiga fak-
tor yang dipengaruhi oleh niat individu, yaitu
attitude toward the behavior, subjective norm and
perceived behavioral control. Self efficacy meru-
pakan salah satu faktor kontrol perilaku per-
sepsian (perceived behavioral control). Perceived
behavioral control menjelaskan bahwa seseo-
rang akan merasakan kemudahan atau kesu-
litan dalam melakukan perilaku. Seif efficacy
berhubungan dengan keyakinan bahwa seseo-
rang memiliki kemampuan melakukan tinda-
kan sesuai dengan apa yang diharapkan. Jika
mahasiswa calon guru memiliki self efficacy
dengan kemampuan yang dimilikinya, maka
mahasiswa berminat untuk memilih profesi
menjadi guru, begitu pula sebaliknya. Jika self
efficacy mahasiswa calon guru rendah dengan
kemampuan yang dimiliki, maka mahasiswa
cenderung tidak berminat menjadi guru. Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa self efficacy
berpengaruh terhadap minat menjadi guru.

Penelitian terdahulu dilakukan oleh As-
tarini & Mahmud (2015) menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan an-
tara self efficacy terhadap minat menjadi guru.
Penelitian Wahyuni & Setiyani (2017) meny-
atakan terdapat pengaruh positif dan signifi-
kan antara self efficacy terhadap minat menjadi
guru. Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Aini (2018) menunjukkan bahwa self efficacy
berpengaruh positif terhadap minat menjadi
guru.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif,
mahasiswa memiliki self efficacy yang sesuai
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indikator yaitu magnitude, strength, dan genera-
lity dibuktikan dengan ketiga indikator masuk
di kategori tinggi. Begitu pula variabel minat
berada di kategori tinggi dengan indikator
kognisi (mengenal), emosi (perasaan) dan
konasi (kemauan). Minat menjadi guru pada
mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan
2015 dapat ditingkatkan dengan seif efficacy.
Apabila mahasiswa sebagai calon guru per-
caya dengan kemampuan yang dimilikinya,
maka mahasiswa pendidikan ekonomi angka-
tan 2015 akan cenderung tertarik/minat un-
tuk berprofesi sebagai guru.

SIMPULAN

Kualitas PPL, self efficacy dan minat
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi. Kualitas PPL berpengaruh posi-
tif dan signifikan terhadap self efficacy. Kua-
litas PPL berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat. Self efficacy berpengaruh posi-
tif dan signifikan terhadap minat.

Saran yang dapat disampaikan sehubun-
gan simpulan yang diperoleh antara lain: 1)
Hasil analisis deskriptif variabel kompetensi
berada dalam kategori cukup. Mahasiswa di-
harapkan meningkatkan kompetensi dengan
cara mengoptimalkan pelaksanakan program
PPL. Selain itu kompetensi juga dapat diting-
katkan dengan self efficacy dan minat, upaya
yang perlu dilakukan yaitu mahasiswa seba-
gai calon guru meyakini kemampuan yang
dimilikinya dalam menyelesaikan berbagai
tugas, serta mahasiswa aktif dalam mengikuti
informasi terkait pendidikan dan memotivasi
diri untuk menjadi guru profesional, 2) Ma-
hasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan 2015
diharapkan dapat mempertahankan self effica-
cy dengan meyakini kemampuan yang dimi-
liki dalam menyelesaikan permasalahan dan
berbagai tugas keguruan, 3) Mahasiswa Pen-
didikan Ekonomi angkatan 2015 diharapkan
mempertahankan minat menjadi guru dengan
melihat sisi positif profesi guru dan memoti-
vasi diri untuk menjadi guru profesional, 4)
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Mahasiswa Pendidikan Ekonomi angkatan
2015 diharapkan mempertahankan kualitas
PPL dengan cara mengoptimalkan saat me-
laksanakan program PPL, sehingga kualitas
calon guru semakin bagus, 5) Bagi penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengembang-
kan penelitian pada variabel lain yang mem-
pengaruhi kompetensi seperti lingkungan ke-
luarga dan motivasi.
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